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Abstrak 

Peningkatan kemampuan metakognisi dapat dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran 

Group Investigation (GI). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran biologi 

model Group Investigation berbantuan peta konsep terhadap kemampuan metakognisi siswa SMA 

Negeri 6 Halmahera Tengah. Metode penelitian yang digunakan adalah Quasi Eksperiment. Sampel 

dalam penelitian ini terdiri dari siswa kelas Xa dengan jumlah siswa 24 orang sebagai kelas 

Eksperimen, dan kelas Xb dengan jumlah siswa sebanyak 24 orang sebagai kelas kontrol. Kemampuan 

metakognisi siswa diukur menggunakan instrumen tes essay, selanjutnya dianalisis dengan uji anakova 

dengan program SPSS 19.0. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 (˂ 

α=0,05), ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Group Investigation berbantuan peta konsep 

berpengaruh terhadap kemampuan metakognisi siswa. Kombinasi peta konsep dengan model 

pembelajaran kooperatif Group Investigation memiliki efek positif pada kemampuan metakognisi 

siswa, yang pada akhirnya akan meningkatkan hasil belajar siswa secara keseluruhan. 

 

Kata kunci:  kemampuan metakognisi, model group invertigation, peta konsep 

 

Abstract 
Improving metacognitive abilities can be done by applying the Group Investigation (GI) learning 

model. The aim of this research is to determine the effect of the Group Investigation model assisted by 

concept maps on the metacognitive abilities of students at SMA Negeri 6 Central Halmahera. The 

research method used is Quasi Experimental. The sample in this study consisted of class Xa with a 

total of 24 students as the experimental class, and class Xb with a total of 24 students as the control 

class. Students' metacognitive abilities were measured using an essay test instrument, which was then 

analyzed using the Anakova test using the SPSS 19.0 program. Based on the research results, a 

significance value of 0.001 (˂ α=0.05) was obtained. This shows that the Group Investigation model 

assisted by concept maps has an effect on students' metacognitive abilities. The combination of 

concept mapping and the Group Investigation cooperative learning model has a positive effect on 

students' metacognitive abilities, which will ultimately improve student learning outcomes. 
 

Keywords: metacognitive abilities, group invertigation model, concept map,  
 

PENDAHULUAN 

Kesuksesan seorang siswa di masa kini dan masa depan ditentukan oleh bagaimana 

perkembangan seluruh aspek pada dirinya, yaitu perkembangan fisik, intelektual, emosional, 

dan spiritual yang berkembang secara optimal (Stroyanovska dkk, 2021). Salah satu aspek 

perkembangan yang selalu menjadi fokus perhatian dalam pembelajaran adalah 

perkembangan kognitif siswa dengan tidak mengabaikan aspek perkembangan lainnya. 

Perkembangan siswa yang optimal harus mencakup aspek fisik, intelektual, emosional, dan 

spiritual, dengan perkembangan kognitif menjadi fokus utama dalam proses pembelajaran 

(Victoria dkk, 2020). Setiap siswa harus memiliki kesadaran tentang kemampuan berpikirnya 

sendiri serta mampu untuk mengaturnya, para ahli mengatakan bahwa kemampuan ini disebut 

dengan kemampuan metakognisi. Metakognisi, kesadaran dan kontrol proses berpikir sendiri, 

adalah kemampuan penting yang harus dimiliki oleh siswa untuk meningkatkan hasil 

pembelajaran mereka (Hassan dkk, 2022), 
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Peran guru menjadi kunci utama keberhasilan dalam pencapaian misi pendidikan dan 

pembelajaran di sekolah, selain untuk mengatur, mengarahkan, dan menciptakan suasana 

kondusif sehingga siswa berkemampuan secara aktif untuk melaksanakan kegiatan belajar di 

kelas (Ismaya dkk, 2023). Guru sebagai tenaga profesional dibidang pendidikan telah 

diamanatkan dalam UU Nomor 14 Tahun 2005 bahwa guru adalah pendidik profesional 

dengan tugas utama adalah mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai 

dan mengevaluasi siswa pada pendidikan anak usia dini pada jalur  pendidikan formal 

(pendidikan dasar dan pendidikan menengah).  

Kemampuan metakognitif merupakan bagian yang penting dimiliki oleh siswa dalam 

aktivitas belajarnya. kemampuan metakognitif membantu siswa memahami dan mengatur 

proses belajar dirinya sendiri sehingga menjadi siswa yang mampu belajar secara mandiri 

(Syukur, Bahtiar, dan Sundari, 2021). Rendahnya kemampuan metakognitif mengakibatkan 

siswa menjadi tidak tepat dalam menggunakan strategi belajar yang sesuai, sehingga belajar 

hanya berorientasi pada hafalan daripada bernalar atau berpikir, hal ini akan berdampak pula 

pada pencapaian hasil belajar.  

Pengembangan pembelajaran di Sekolah SMA Negari 6 Halmahera Tengah yang telah 

dilaksanakan selama ini belum sesuai dengan harapan, karena masih banyak tantangan yang 

belum sepenuhnya dipecahkan, salah satu contohnya adalah masalah yang dihadapi oleh para 

guru dalam proses pelaksanaan belajar mengajar di kelas. Berdasarkan hasil observasi yang 

ditemukan di sekolah SMA Negeri 6 Halamahera Tengah khususnya wawancara guru mata 

pelajaran biologi, ditemukan terdapat beberapa permasalahan yang menjadi kendala dalam 

proses pembelajaran di kelas diantaranya guru masih menggunakan metode konvensional 

(metode ceramah dan tanya jawab), masih jarang menerapkan model pembelajaran inovatif. 

Penerapan pembelajaran secara konvensional yang dilaksanankan saat ini, khusunya pada 

matapelajaran biologi, diduga kuat sebagai salah satu penyebab masih rendahnya kemampuan 

metakognitif siswa. Penerapan pembelajaran konvensional cenderung menimbulkan rasa 

jenuh, bosan, serta menurunkan minat belajar siswa dimana setiap proses belajar tentunya 

bermuara pada tujuan pembelajaran yang diharapkan sebagai hasil belajar.  

Group Invenstigation merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang efektif 

untuk meningkatkan kemampuan metakognitif dan hasil belajar siswa. Pembelajaran model 

Group Invenstigation dapat meningkatkan kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor siswa 

secara signifikan (Widiarsa dkk, 2014). Pada pembelajaran model Group Invenstigation siswa 

akan berusaha untuk menemukan suatu informasi gagasan, opini, dan data solusi yang terkait 

dengan pembelajaran dari berbagai sumber pendukung yang terkait. Siswa akan berusaha 

untuk mengevaluasi dan mensintesis kebenaran informasi yang telah diperoleh secara 

bersama. Group Invenstigation dapat memberikan pengalaman belajar yang menarik bagi 

siswa, karena siswa merencanakan, melaksanakan, melaporkan, dan mengevaluasi hal-hal 

yang akan dipelajarinya sehingga dapat memberikan pembelajaran bermakna dan konsep 

yang didapatkan selama pembelajaran melekat dalam ingatan siswa dalam jangka waktu yang 

lama (Syaputra, Martati dan Vitriani, 2023).  

Pembelajaran biologi Group Investigation berbantuan peta konsep yang diharapkan 

dapat menumbuhkan kemampuan metakognitif siswa dalam pengendalian proses berfikirnya 

atau proses cara mengatur belajar siswa itu sendiri, membantu kemampuan argumentasi 

ilmiah yang artinya keterampilan berpikir kritis yang digunakan siswa untuk menyampaikan 

pendapat, kritikan, perbaikan, serta membenarkan dan membela posisi mereka tentang topik 

ilmiah yang dipelajari. Pembelajaran biologi Group Investigation Membantu pemahaman 

siswa untuk mengetahui kemampuan metakognitif siswa yang diperoleh selama mengikuti 

proses kegiatan pembelajaran. Larasati dkk (2018) menyatakan bahwa Group Investigation 

terintegrasi peta konsep dapat membantu siswa dan guru dalam pembelajaran. 
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Siswa dapat memanfaatkan pembelajaran dengan peta konsep sebagai alternatif dengan 

cara membuat catatan selama pembelajaran berlangsung dan merupakan alat bantuh yang 

efisien untuk curah pendapat atau ide dalam belajar kelompok, selain itu dapat meningkatkan 

retensi memori dan pemahaman informasi yang kompleks (Gowda dan Hemalatha, 2023). 

Kemampuan siswa dalam memahami dan menyelesaikan peta konsep dapat digunakan untuk 

mengukur kemampuan metakognitif para siswa. Pemanfaatan peta konsep membantu siswa 

mengintegrasikan konsep yang lama dengan konsep-konsep baru, membantu siswa untuk 

mengkomunikasikan gagasan/ide dengan lebih jelas, serta mampu memperluas pengetahuan 

siswa (Astiantih dan Akfan, 2023). 
 

METODE  PENELITIAN 
 

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (Quasi eksperimen) dengan desain 

nonequivanlent pretest-posttest control group design. Pengetahuan awal siswa dalam 

penelitian ini digunakan sebagai variabel luar yang dikendalikan secara statistik dengan pretes 

dan digunakan dalam uji statistik dengan analisis kovarian (anakova). Pada penelitian ini 

digunakan kelompok eksperimen berupa pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Group Investigation berbantuan peta konsep, sedangkan kelompok kontrol 

berupa pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Group Investigatio  tanpa 

peta konsep.  

 

Tabel 1.  Desain Penelitian Nonequivanlent Pretest-Posttest 

Control Group Design 

Pretest Perlakuan Postest  

O1 

O3 

O5 

O7 

M1 K1 

M1 K2 

M2 K1 

M2 K2 

O2 

O4 

O6 

O8 

Keterangan: 

M1 = kelas model Group Investigatio berbantuan peta konsep 

M2 = kelas model Group Investigatio tanpa peta konsep 

K1 = kemampuan metakognitif siswa 

K2 = hasil belajar kognitif siswa 

O1, O3, O5, O7 = skor Pretest 

O2, O4, O6, O8 = skor Postest 

Variabel bebas adalah pembelajaran model Group Investigatio berbantuan peta konsep 

pada matapelajaran biologi. Variabel terikat adalah kemampuan metakognisi siswa SMA 

Negeri 6 Halmahera Tengah. Metakognitif siswa dapat diukur dengan menggunakan rubrik 

berupa soal essay untuk mengetahui kemampuan siswa terhadap pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. Populasi penelitian adalah siswa kelas X SMA Negeri 6 Halmahera Tengah. 

Sampel adalah siswa kelas X IPA yakni kelas Xa sebanyak 24 orang dan kelas Xb sebanyak 

24 orang. Instrumen pembelajaran seperti silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

dan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang telah divalidasi oleh validator ahli. Uji hipotesis 

menggunakan uji Anacova, dengan uji homogenitas dan normalitas data sebagai uji prasyarat 

analisis.  

Kemampuan metakognisi diukur menggunakan rubrik khusus kemampuan metakognisi 

yang terintegrasikan dalam tes berbentuk uraian yang dikembangkan oleh Corebima (2009), 

dan diolah dengan rumus sebagai berikut. 
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Keterangan:  

X = Skor kemampuan metakognitif.  

Y1= Skor pemahaman konsep.  

Y2= Skor gabungan pemahaman konsep dan kemampuan metakogniti. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN   

Hasil uji normalitas data kemampuan metakognisi siswa pada nilai pre-test diperoleh 

nilai signifikansi (Asymp. Sig.) sebesar 0.479 dan data post-test diperoleh nilai signifikansi 

(Asymp. Sig.) sebesar 0.609. Kedua nilai signifikansi tersebut ˃0,05 sehingga H0 diterima. 

Hal ini  menunjukkan bahwa data pre-test dan data post-test terdistribusi secara normal dan 

tidak memiliki penyimpangan terhadap normalitas data. Hasil uji normalitas data dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

 

Tabel 2.  Uji Nornalitas Data Kemampuan Metakognisi Siswa 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Pretes_Metakognisi Postes_Metakognisi 

N 50 50 

Normal Parameters
a
 Mean 41.0000 62.8334 

Std. Deviation 7.32361 5.38492 

Most Extreme Differences Absolute .119 .108 

Positive .119 .108 

Negative -.083 -.059 

Kolmogorov-Smirnov Z .841 .761 

Asymp. Sig. (2-tailed) .479 .609 

a. Test distribution is Normal.   

Uji homogenitas data kemampuan metakognisi siswa dengan menggunakan  Levene’s 

Test yang dilakukan pada data pre-test dan post-test kemampuan metakognisi siswa dapat 

ditampilkan pada tabel berikut. 

 

Tabel 3. Uji Homogenitas Data Kemampuan Metakognisi Siiswa 

Levene's Test of Equality of Error Variances
a
 

F df1 df2 Sig. 

2.438 1 48 .125 

Berdasarkan hasil uji homogenitas data kemampuan metakognisi siswa diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0.125. Hasil uji tersebut menunjukan  nilai siginifikansi >0.05 maka H0 

diterima. Hal ini menujukkan bahwa data kemampuan metakognisi siswa adalah homogen. 

Berdasarkan data hasil uji normalitas dan homogenitas menunjukan bahwa uji prasyarat 

analisis parametrik terpenuhi sehingga dapat dilanjutkan dengan pengujian hipotesis dengan 

uji Anacova. Hasil uji Anacova pengaruh penerapan pembelajaran biologi model Group 
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Investigation berbantuan peta konsep terhadap kemampuan metakognisi siswa disajikan pada 

tabel berikut.  
 

Tabel 4. Hasil Uji Anacova Pengaruh Model Group Investigation  

Berbantuan Peta Konsep Terhadap Kemampuan Metakognisi Siswa 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable: Postes Metakognisi    

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 586.567
a
 2 293.283 16.522 .000 

Intercept 3887.840 1 3887.840 219.019 .000 

Pretes_Metakognisi 231.029 1 231.029 13.015 .001 

Model 335.636 1 335.636 18.908 .000 

Error 834.304 47 17.751   

Total 198822.679 50    

Corrected Total 1420.871 49    

a. R Squared = ,413 (Adjusted R Squared = ,388)   

 

Hasil uji Anacova terhadap kemampuan metakognisi siswa pada tabel 4.6. di atas 

dapat diketahui bahwa angka signifikansi untuk pengaruh model Group Investigation 

berbantuan peta konsep terhadap kemampuan metakognisi siswa adalah 0.001. Karena nilai 

signifikansi ˂0.05 maka H0 ditolak atau hipotesis alternatif diterima, sehingga disimpulkan 

bahwa ada pengaruh pembelajaran biologi model Group Investigation berbantuan peta konsep 

terhadap kemampuan metakognisi siswa pada tingkat kepercayaan 95%. Hal ini berarti bahwa 

terdapat peningkatan kemampuan metakognisi siswa dalam kelompok eksperimen 

dipengaruhi oleh model Group Investigation berbantuan peta konsep. 

Hasil analisis diperoleh gambaran bahwa kemampuan metakognisi siswa pada kelas 

yang belajar dengan model Group Investigation berbantuan peta konsep (rata-rata 65.50) 

hasilnya lebih tinggi dibandingkan dengan kemapuan metakognisi siswa pada kelas yang 

belajar menggunakan model Group investigation tanpa peta konsep (rata-rata 60.17). Hasil uji 

hipotesis pengaruh model pembelajaran terhadap kemampuan metakognisi siswa dengan 

menggunakan uji Anacova diperoleh nilai signifikansi (sig.) sebesar 0.001, oleh karena nilai 

signifikansi ˂0.05 maka H0 ditolak dan H1 atau hipotesis alternatif diterima. Bersdasarkan 

hasil uji hipotesis maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran model Group Investigation 

berbantuan peta konsep berpotensi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

kemempuan metakognisi siswa.  

Penerapan model pembelajaran Group Investigation berbantuan peta konsep lebih baik 

meningkatkan kemampuan metakognisi siswa dibandingkan dengan Group Investigation 

tanpa peta konsep. Hal ini tidak terlepas dari adanya penambahan muatan penigkatan 

kemapuan siswa menyusun peta konsep dalam pembelajaran. Pemberian tugas berupa 

pembuatan peta konsep terkait masalah yang diivestigasi membeikan nilai tambah bagi 

pengembangan metakognisi siswa. Peta konsep dapat menumbuhkan kemampuan siswa 

memecahkan masalah secara runtut, pengambilan keputusan secara tepat, meningkatkan 

kreatifitas berpikir, kemampuan berpikir kritis dan membantu siswa melihat makna materi 

pelajaran yang lebih komprehensif dan dijadikan sebagai cikal bakal tumbuh kembangnya 

kemampuan metakonisi siswa.  

Berbeda halnya pada pembelajaran model Group Investigation tanpa peta konsep 

memiliki alur perencanaan yang berbeda dimana pada tahapan ini siswa hanya diarahkan 
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untuk memecahkan masalah berdasarkan pendapat/idenya sendiri sehingga perkembangan 

berpikir siswa tidak terstruktur dengan baik karena tidak diberikan penguatan berpikir dengan 

peta konsep sehingga kemampuan metakognisi siswa lebih rendah dibanding penerapan Grup 

Investigation berbantuan peta konsep.  

Instrumen peta konsep terbukti merupakan instrumen pembelajaran yang ampuh untuk 

mengungkap kemampuan metakognisi peserta didik (Ritchhart, Turner & Hadar, 2009). Peta 

konsep berpengaruh terhadap kompetensi monitoring metakognitif peserta didik (Welter, 

Becker & Großschedl, 2022). Pemetaan konsep telah terbukti menjadi alat yang berharga 

untuk meningkatkan keterampilan metakognitif siswa di berbagai pengaturan pembelajaran. 

Studi telah menunjukkan bahwa penerapan peta konsep dalam praktik pengajaran dapat 

mengarah pada peningkatan metakognisi siswa dan kemampuan berpikir kritis (Muhali dan 

Sukaisih. 2023). Pemanfaatan peta konsep dapat menilai pemahaman siswa tentang topik 

yang kompleks, dan mempromosikan pengalaman belajar yang bermakna (Rucha dkk, 2023). 

Representasi visual pengetahuan melalui peta konsep memungkinkan wawasan yang lebih 

dalam tentang bagaimana para siswa memproses informasi, menghubungkan konsep, dan 

menyusun kerangka kognitif mereka, sehingga dapat memfasilitasi pengembangan kesadaran 

metakognitif.  

Pada pembelajaran biologi model Group Investigation berbantuan peta konsep lebih 

efektif meningkatkan kemampuan metakognisi siswa. Siswa lebih termotivasi belajar dengan 

variasi peta konsep karena belajar dengan peta konsep dapat menumbuhkan minat belajar 

siswa, kreatifitas siswa, keaktifan siswa, siswa merasa senang, trampil dan percaya diri dalam 

merumuskan masalah-masalah yang dipelajari. Penggunaan peta konsep dengan penyelidikan 

terpandu dengan pendekatan metakognisi telah terbukti lebih efektif dalam meningkatkan 

keterampilan metakognisi siswa dan hasil belajar siswa secara keseluruhan (JinHua, 2022). 

Pengaruh penerapan model Group Investigation berbantuan peta konsep terhadap kemampuan 

metakognisi memungkinkan para siswa memiliki kesadaran metakognisi yang tumbuh dengan 

sendirinya, dan menjadi bekal bagi siswa agar dapat berinteraksi dan berkolaborasi di dalam 

kelompok diskusi.  

Meskipun kemampuan metakognisi yang tidak selalu membawa pada perilaku belajar 

yang luar biasa, sebab mungkin siswa yang bersangkutan tidak termotivasi untuk terlibat 

dalam prosedur metakognisi. Namun metakognisi berkaitan dengan bagaimana siswa secara 

efektif menyikapi situasi pembelajaran untuk ketercapaian ketuntasan belajar (Tay, Chan, & 

Chong, 2024). Siswa yang tidak mengetahui bagaimana cara menyikapi situasi kompleks atau 

siswa yang memiliki keyakinan keliru mengenai bagaimana cara mendukung belajarnya 

dalam situasi ini, kurang mampu untuk meningkatkan efektifitas belajarnya meskipun dia 

memiliki motivasi yang tinggi. Bagi guru metakognitif siswa bukanlah faktor tunggal, tetapi 

dengan mengenal kemampuan metakognisi siswa, para pendidik terfasilitasi dalam mengatur 

pembelajaran yang akan dilakukan bersama siswa di kelas (Fathurrohman, 2020). 

 
KESIMPULAN  

Pembelajaran biologi model Group Investigation berbantuan peta konsep berpengaruh 

terhadap kemampuan metakognisi siswa. Kombinasi peta konsep dan model pembelajaran 

kooperatif Group Investigation memiliki efek yang positif pada kemampuan metakognisi 

siswa, yang pada akhirnya akan mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara keseluruhan. 
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